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BAB IV 

KESIMPULAN 

Karya yang berjudul “Jamas Aji Pradah” merupakan karya penciptaan tari yang 

bersumber ide melalui upacara adat jamasan pusaka yang ada di Lodoyo. Tarian ini 

menceritakan tentang prosesi kesakralan dari upacara adat daerah yang turun 

termurun diagendakan rutin setiap tahunnya. Karya tari ini berangkat dari mata 

kuliah metopen 1 dan 2 pada semester pada mata kuliah tersebut koreografer tertarik 

mengamati budaya adat Kabupaten Blitar tepatnya di Lodoyo. Pada kesempaan ini 

koreogrefer diberikan kesempatan untuk melaksanakan pertunjukan secara live. 

Ragam gerak, corak tata rias busana, dan artistik yang mendukung untuk menambah 

suasana pementasan. 

Karya Tari “Jamas Aji Pradah” adalah karya tari yang menggambarkan nuansa 

kerakyatan, melalui corak suasana yang dibawakan melalui musik dan didukung 

lighting yang menjadikan suasana makin terbangun. Tak terlepas dari cerita legenda 

Kyai Pradah yang dirawat dengan ikhlas oleh Mbok Randha nDadapan. Keikhlasan 

dan ketulusan hati sebagai sosok ibu yang merawat dan menjaga Kyai Pradah 

menjadi nilai luhur yang di tekankan pada penciptaan karya tari “Jamas Aji 

Pradah”. 
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